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Abstract  

This study aims to examine and analyze the influence of product innovation and service 

quality on the competitive advantage of X drink stall. The study is motivated by a decline in 

competitive advantage, indicated by fluctuating sales trends and the emergence of consumer 

complaints regarding service. A quantitative research method was employed, utilizing 

questionnaires distributed to 100 respondents who had purchased products from X drink 

stall, selected via non-probability sampling. Data analysis techniques included validity and 

reliability testing, regression analysis, correlation and determination coefficients, and 

hypothesis testing (T-test and F-test) using SPSS 27 software. The results indicate that 

product innovation and service quality have a positive and significant impact on competitive 

advantage, both individually and simultaneously. 

Keywords: Product Innovation, Service Quality, Competitive Advantage. 

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Inovasi Produk dan 

Kualitas Pelayanan terhadap Keunggulan Bersaing pada Gerai Minuman X. Latar belakang 

di dasari oleh penurunan keunggulan kompetitif yang diindikasikan oleh fluktuasi tren 

penjualan serta munculnya keluhan konsumen terkait pelayanan. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode kuantitatif dengan menggunakan kuesioner pada 100 responden 

yang pernah membeli di Gerai Minuman X, dengan metode non-propability sampling. 

Teknik analisis data mengunakan uji validitas, reabilitas, regresi, koefisien korelasi dan 

determinasi, serta pengujian hipotesis melalui uji T, uji F dengan bantuan SPSS 27. Hasil 

dari penelitian menunjukkan bahwa Inovasi Produk dan Kualitas Pelayanan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Keungulan Bersaing, baik secara parsial maupun simultan. 

Kata Kunci : Inovasi Produk, Kualitas Pelayanan, Keunggulan Bersaing. 

 

I. PENDAHULUAN 

Pada perkembangan bisnis ini, terutama pada perkembangan jenis industri FnB, atau 

yang sering disebut sebuah bisnis yang bergerak dibidang pelayanan makanan dan minuman, 

yang dimana mulai banyak yang berkembang, baik mulai dari inovasi rasa atau kemasan. 

Masyarakat mulai menyukai konsep baru dalam produk Makan dan Minuman ini, terutama 

konsep yang lebih kreatif. Pada Fnb juga terbagi kedalam beberapa kategori menurut Napu 
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dkk (2023) yaitu diantaranya restoran, kafetaria, kafe, kedai, makanan cepat saji, pub & bar, 

toko makanan, catering, kedai minuman dan lainnya.  

Dengan adanya modernisai, industri FnB di tuntut untuk dapat mengahasilkan sebuah 

inovasi yang menarik agar perusahaan bisa tetap eksis dalam industri ini. Masyarakat 

terutama remaja banyak mengalami perubahan dalam melakukan pembelian, banyak yang 

menyukai produk yang memiliki bentuk atau rasa yang kreatif dan inovatif dengan kesan 

yang terasa kekinian. Perkembang pada FnB yang terus meningkat, membuat meningkatnya 

sebuah persaingan dan setiap perusahaan terus berjuang menjaga keunggulan bersaing 

bahkan juga berusaha untuk meningkatkan keunggulaan bersaing, melalui berbagai macam 

cara, baik menciptakan beragam rasa, atau bentuk kemasan.  

Menurut Statistik Penyediaan Makanan dan Minuman 2023 - Badan Pusat Statistik 

Indonesia, Jawa Barat menjadi pemilik jumlah data provinsi dengan jumlah sekitarr 1,2 jt 

usaha penyediaan pelayanan makan dan minuman, dengan data tersebut bisa dikatakan 

persaingan berjalan begitu ketat terutama provinsi Jawa Barat, yang memiliki penyumbang 

terbesaran dalam penyediaan usaha pada industri FnB, Hal tersbut juga diperkuat oleh sebuah 

pernyataan menggapa Jawa barat memiliki peminat yang tinggi. Menurut Fauzi (2024) Pada 

sektor akomodasi dan makan minum, adanya penduduk dengan jumlah yang sangat besar 

menyebabkan permintaan akomodasi dan makan minum permintaannya relatif tinggi.  

Pada tahun 2020 tepatnya di Kota Bandung yaitu Cihampelas Walk. Salah satu merek 

minuman  menjadi sangat tren saat itu di Indonesia sampai dimana banyak gerai yang tersebar 

hampir diseluruh Indonesia, banyak masyarakat yang menyukai produk yang ditawarkan 

yaitu Es krim dan Minuman Boba, dengan menawarkan varian dan rasa yang dianggap baru, 

membuat saat itu mixue memiliki keunggulan bersaing yang lebih dibading merek lain, yang 

mungkin lebih dulu ada. sampai dimana sekitar 2021 atau 2022 Merek ini selalu dijuluki 

“Pengisi Ruko Kosong”, karena begitu cepatnya penyebaran ruko diberbagi daerah di 

Indonesia dan begitu besar antusias masyarakat terhadap Merek tersebut.  

Merek yang dijuluki sebagai “Pengisi Ruko Kosong” dahulu, dan saat ini mulai terasa 

biasa saja atau bahkan jarang terdengar viral di media, yang dimana dahulu begitu Viral tahun 

2022. Dengan Kondisi tersebut seharusnya merek ini menyadari akan kondisi perkembangan 

zaman yang akan terjadi terhadap keunggulaan bersaing. Keunggulan bersaing 

menggambarkan bahwa suatu perusahaan dapat bertindak lebih baik dibandingkan dengan 

https://www.bps.go.id/id/publication/2024/12/23/f2c7743c4712aaeaa4abf694/statistik-penyediaan-makanan-dan-minuman-2023.html
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/12/23/f2c7743c4712aaeaa4abf694/statistik-penyediaan-makanan-dan-minuman-2023.html
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/12/23/f2c7743c4712aaeaa4abf694/statistik-penyediaan-makanan-dan-minuman-2023.html
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/12/23/f2c7743c4712aaeaa4abf694/statistik-penyediaan-makanan-dan-minuman-2023.html
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/12/23/f2c7743c4712aaeaa4abf694/statistik-penyediaan-makanan-dan-minuman-2023.html
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/12/23/f2c7743c4712aaeaa4abf694/statistik-penyediaan-makanan-dan-minuman-2023.html
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/12/23/f2c7743c4712aaeaa4abf694/statistik-penyediaan-makanan-dan-minuman-2023.html
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/12/23/f2c7743c4712aaeaa4abf694/statistik-penyediaan-makanan-dan-minuman-2023.html
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perusahaan lain walaupun mereka bergerak dalam lingkungan industri yang sama (Lestari 

dkk 2020).  

Kebutuhan dan keinginan dari pelanggan banyak mengalami perkembangan. Oleh 

karena itu Inovasi Produk perlu dilakukan dilakukan. Karena Inovasi produk merupakan 

proses pengembangan dan  pemasaran  produk baru  atau penyempurnaan produk yang  sudah  

ada, yang  bertujuan memberikan  nilai  tambah  bagi pelanggan dan  perusahaan  

(Azhari & Ali, 2024).          

Kemudian juga dengan ditambahnya sebuah permasalah yang muncul pada Gerai 

Minuman X yang mengeluhkan akan kualitas pelayanan Gerai Minuman X yang kurang baik, 

banyak yang mengeluhkan akan pelayanan dari pegawai yang kurang ramah dan kurang 

sopan, walau pun tidak semua merasa seperti itu, tapi yang membuat Gerai Minuman X 

mendapat ulasan kurang baik yaitu 4.3/5 pada rating google karena adanya beberapa 

komentari yang negatif dan menegluh tentang pelayanan. Sebab menurut Dwiyatma dkk 

(2024) Kualitas pelayanan juga menjadi faktor penting yang memengaruhi persepsi dan 

kepuasan pelanggan. Pelanggan cenderung lebih memilih penyedia layanan yang 

memberikan pengalaman positif dan memenuhi atau bahkan melebihi harapan mereka. Dari 

uraian diatas peniliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “PENGARUH  

INOVASI PRODUK DAN KUALITAS PELAYANAN TERHADAP KEUNGGUALAN 

BERSAING GERAI MINUMAN X”. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini digunakan metode penelitian kuantitatif mengingat fokus utama 

studi ini adalah melakukan penelitian terhadap fenomena yang dikaji melalui pengukuran 

data angka. Menurut Sugiyono, (2019:2) metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dengan pernyaan tersbut dapat 

disimpulkan bahwa metode penelitian bukan sekadar alat pengumpul informasi, melainkan 

sebuah proses logis untuk mencapai target tertentu yang memberikan nilai guna, baik bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan maupun penyelesaian sebuah masalah. Dengan Teknik 

teknik non probability yang dimana, Menurut Sugiyono, (2023:128) Nonprobability 

Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama 

bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel sampling. Pada 

penelitian ini juga mengunakan sebuah pendekatan Pureposive Sampling yang menurut 
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Sugiyono, (2023:133) Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. Dengan itu kriteria yang digunakan dalam sample ini adalah 

konsumen yang pernah mengunjungi dan membeli di Gerai Minuman X, dengan 100 

responden. Pada penelitian ini peneliti melakukan penyebaran data dengan mengunakan 

kuisoner dengan skala likert 1-5. Menurut Sugiyono (2023:146) Skala Likert digunakan 

untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial. Kemduian terdapat 13 Indikator dan hasil peneilitian diolah menggunakan 

bantuan Software SPSS versi 27. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

A. Hasil Uji Validitas 

Pada penelitian ini penulis melakukan uji validitas terhadap 30 responsen. Proses 

pengujian validitas ini menggunakan bantuan program software SPSS versi 27,  

Tabel Hasil Uji Validitas 

Variabel  No. 

Pernytaan  

R Hitung  R Taebl  

(30)  

Keterangan  

Inovasi Produk (X1)  P1  0,789  0,360  VALID  

P2  0,808  0,360  VALID  

P3  0,713  0,360  VALID  

P4  0,781  0,360  VALID  

Kualitas Pelayanan (X2)  P1  0,904  0,360  VALID  

  P2  0,891  0,360  VALID  

P3  0,774  0,360  VALID  

P4  0,825  0,360  VALID  

P5  0,866  0,360  VALID  

Keunggulan Bersaing (Y)  P1  0,748  0,360  VALID  

  P2  0,858  0,360  VALID  

P3  0,864  0,360  VALID  
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P4  0,812  0,360  VALID  

 Sumber: Data Diolah Oleh Penulis, 2026 

 

Berdasarkan Hasil Uji Validitas dapat diartikan bahwa seluruh indikator dinyatakan 

Valid karena r hitung > r tabel. Karena seluruh hasil uji r tabel berada di angka diatas 0,360. 

B. Hasil Uji Reliabilitas Inovasi Produk (X1)  

Data tabel dibawah ini menyajikan hasil uji reliabilitas terhadap pernyataan Inovasi 

Produk (X1) yaitu sebagai berikut: 

Tabel Hasil Uji Reliabilitas  

 Reliability Statis tics  

Cronbach’s  

Alpha  

N of Items  Nilai R  Keterangan  

,774  4  0,60  Reliabel  

  

 Reliability Statis tics  

Cronbach’s  

Alpha  

N of Items  Nilai R  Keterangan  

,905  5  0,60  Reliabel  

  

 Reliability Statis tics  

Cronbach’s  

Alpha  

N of Items  Nilai R  Keterangan  

,840  4  0,60  Reliabel  

 Sumber: Data Diolah Penulis, 2026  

Hasil uji reliabilitas menujukan hasil setiap variabel memilki hasil yang Reliabel karena 

seluruhnya menghasilkan nilai Cronbach. Alpha > 0,60. 
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C. Analisis Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

Hasil dari Analisis Koefisien Determinasi, pada data tersebut menunjukkan perolehan 

sebesar 0,469 atau jika perenstasikan menjadi 46,9%, dengan hasil ini dapat diartikan bahwa 

Inovasi Produk dan Kualitas Pelayanan memebrikan sebuah kontribusi 46,9% terhadap 

Keunggulan Bersaing, dan untuk sisanya 53,1% di pengaruhi faktor lain, yang tidak diteliti 

pada penelitian ini. 

 

D. Uji Signifikan Parsial (Uji T) 

1. Pengaruh Inovasi Produk (X1) terhadap Keunggulan Bersaing (Y) dapat diketahui 

bahwa hipotesis dengan uji t untuk Inovasi Produk terhadap Keunggulan Bersaing 

diuraikan sebagai berikut:  

a. Tingkat signifikan Inovasi Produk memiliki nilai signifikan 0,005 < 0,05 maka H0 

ditolak dan Ha diterima.   

b. Nilai t hitung sebesar 2.889, dengan hasil itu jika dilihat dari perhitungan thitung 

2.899 > t tabel 1,661 yang berarti H0 ditolak dan Ha dierima. Maka artinya untuk 

Inovasi Produk berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Pelayanan, dengan hasil 

ini maka Inovasi Produk  mempengaruhi Keungulan Bersaing.  

2. Inovasi Produk (X2) terhadap Keunggulan Bersaing(Y) Berdasarkan Hasil pada tabel 

4.31 dapat diketahui bahwa hipotesis dengan uji t untuk Inovasi Produk terhadap 

keunggulan Bersaing akan diuraikan sebagai berikut :   

a. Tingkat Signifikan Inovasi Produk memiliki nilai signifikan sebesar 0,036 < 0,05, 

hal ini berari H0 ditolak dan Ha diterima.   

a. Nilai t hitung sebesar 2.123, maka jika dilihat dari perhitungan thitung 2.123 > t 

tabel 1,661 yang berarti H0 ditolak dan Ha dierima. Hal ini berarti Kualitas 

Pelayanan berpengaruh signifikan terhadap Keunggulan Bersaing, dengan hasil ini 

dapat dikatakan Kualitas Pelayanan mempengaruhi Keunggulan Bersaing. 

E. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Memperoleh nilai Fhitung 42,773 > Ftabel 3,09 dengan tingkat signifikansi (Sig.) 

sebesar 0,001 < 0,05. Karena nilai signifikansi ini lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak dan 

Ha diterima. Hal ini dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini signifikan. Artinya, secara simultan variabel Inovasi Produk dan Kualitas 

Pelayanan berpengaruh signifikan terhadap variabel Keunggulan Bersaing. Dengan hasil ini  
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hipotesis dapat dinyatakan bahwa Inovasi Produk dan Kualitas Pelayanan berpengaruh secara 

simultan terhadap keunggulan Bersaing dapat diterima. 

Pembahasan 

Pada bagian ini akan dijelaskan dengan detail mengenai hasil yang telah diperoleh dari 

kuesioner dan juga sebuah hasil dari analisis yang dilakukan secara statistik, dengan 

penjelasan yang berkaitan dengan pengaruh Inovasi Produk dan Kualitas Pelayanan terhadap 

keunggulan bersaing Gerai Minuman X.  

Pada Penelitian ini melibatkan 100 responden, dengan hasil ini akan dijelaskan secara 

mendalam. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang berakitan dengan Inovasi Produk dan Kualitas 

Pelayanan Terhadaap Keunggulan Bersaing Gerai Minuman X, Penulis mengambil sebuah 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Inovasi Produk terhadap Gerai Minuman X berada pada kategori Tidak baik karena, 

hal ini membuktikan bahwa Inovasi Produk yang dilakukan oleh Merek tersebut masih 

belum begitu maksimal, hasil ini juga dilandasi oleh alasan jawaban yang diberikan 

oleh responden, mereka menganggap produk yang dimiliki Merek tersebut kurang 

menghasilkan produk yang sesuai zaman, baik itu hanya perbaikan pada produk yang 

sudah ada atau pun menghasilkan produk yang baru, kemudian responden memilki 

ekspetasi tinggi pada Merek tersebut karena meski sudah menggunakan mesin dalam 

prosesnya, tapi responden rata rata memberikan alasan masih biasa saja dan dianggap 

tidak modern, kemudian yang terakhir Merek ini dianggap kurang bisa memenuhi 

selera konsumen saat ini.  

2. Kualitas Pelayanan terhadap Gerai Minuman X memilki sebuah penilaian yang Tidak 

Baik, dengan hasil itu membuat Gerai Minuman X dinilai memilki Kulitas Pelayanan 

yang perlu diperbaiki, sebab skor tersebut membuktikan perlu adanya perbaikan, dan 

hasil ini juga dikuatkan dengan kesimpulan alasan yang ada pada pengisian kuesinoer, 

yang masih banyak mengeluhkan pelayanan yang diberikan oleh karyawan Gerai 

Minuman X yang tidak ramah, sistem antrian yang tidak jelas, dan tempat yang 
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dianggap masih kurang nyaman, dengan hasil tersebut terutama perlu lebih 

diperhatikan adalah pada keramahaan pelayan, karena didapatkan masih banyak 

responeden merasa tidak puas perihal pelayanan terutama keramahan pada pembeli, 

karena ada beberapa alasan yang diberikan responden terhadap keramahan jauh dari 

kata baik, sebab pelayan dirasa tidak ramah.  

3. Keunggulan Bersaing pada Gerai Minuman X memiliki penilaian yang Tidak Baik, 

karena hasilnya membuktikan bahwa keunggulan Bersaing Gerai Minuman X saat ini 

perlu ditingkatkan dan diperbaiki, hasil ini juga dilandasi oleh alasan jawabanan 

responden dalam memberikan penilaian, dari rangkuman alasan yang diberikan yaitu, 

Gerai Minuman X tidak memilki keunikan dan diaggap sudah banyak merek yang 

memilki konsep yang sama, kemudian produk yang ditawarkan juga sudah banyak 

ditawarkan merek lain, dan yang terakhir adalah mereka merasa, rasa produk yang 

dimiliki oleh merek tersebut sudah banyak yang sama dengan merek lain.  

4. Inovasi Produk dan Kualitas pelayanan hasilnya dikatakan memilki pengaruh 

signifikan terhadap Keunggulan Bersaing pada Gerai Minuman X, hal ini membuktikan 

bahwa menurunnya keunggulan Bersaing pada Gerai Minuman X diakibatkan oleh 

Inovasi Produk yang dihasilkan kurang maksimal, dan Kualitas Pelayanan yang 

diberikan masih belum bisa membuat konsumen merasa nyaman untuk datang ke Gerai 

Minuman X. Dengan hasil ini maka pada inovasi Produk dapat terus dikembangkan 

kembali, dan yang paling penting adalah kualitas pelayanan yang perlu diperhatikan, 

sebab hasil ini menggambarkan bahwa menurunnya keunggulan bersaing yang terjadi 

pada Gerai Minuman X salah satunya disebabkan oleh kualitas pelayanan yang masih 

kurang baik, yang membuat para konsumen merasa tidak nyaman dan sangat 

dimungkinkan untuk tidak kembali membeli di Gerai Minuman X.  

Saran  

1. Inovasi Produk yang dihasilkan Gerai Minuman X ini masih belum maksimal dalam 

memenuhi ekspetasi pasar saat ini, hal tersbut perlu beberapa perbaikan atau 

pengembangan, dan berikut ini saran yang mungkin dapat dilakukan :  

a) Meperbarui varian rasa lebih cepat dalam merespon pasar  

b) Menambah menu makanan pendamping, tapi jangan yang jauh dari konsep Merek, 

dengan contoh membuat cone eksrim dengan kue, waffle, pancake keju, menabah 
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makan ringgan yang asin pedas dan cocok dimakan bersamaan dengan es krim 

atau boba. Menambah varian rasa cone yang memilki rasa yang lebih variatif.  

c) Melakukan kolaborasi dengan merek minuman atau makan yang memilki 

kecocokan, kemudian menghadirkan produk gabungan kedua merek.  

d) Membuat desain kemasan yang lebih unik seperti, tutup minuman yang berbetuk 

karakter boneka, membuat varian warna pada kemasan, membuat kemasan kaleng 

untuk beberapa menu yang cocok, melakukan kolaborasi grafik dengan senimanan 

lokal Indonesia, menambah unsur desain yang ada unsur lokal seperti seri kemasan 

batik.  

e) Menawarkan pelayanan self service agar terasa lebih modren, seperti mesin es 

krim otomatis.  

2. Kualitas pelayanan yang dihasilkan oleh Gerai Minuman X masih jauh dari kata baik, 

membuat perlu adanya perbaikan dalam proses pelayanan, dan berikut ini sara yang 

mungkin yang bisa dilakukan agar proses pelayanan dapat berjalan lebih baik:  

a) Membuat sistem antrian khusus bagi ojek online agar tidak tercampur konsumen 

biasa  

b) memberikan penomoran saat melakukan antrian, dan angka akan dipanggil saat 

pesanan selesai agar tidak terjadi penumpukan dikasir  

c) Pemberian pin warna yang berbeda setiap karyawan, dan menyediakan sebuah 

layar monitor dan setiap pelanggan dapat memilih setiap karyawan berpin warna 

apa, dan bisa memberikan penilaian langsung agar mengurangi penilai liar di 

media luar.   

d) Membuat sistem yang baik, dalam proses pembuatan boba agar tahu pada waktu 

berapa lama boba yang dihasilkan sudah bagus dan tidak keras.  

e) memperbaiki pintu masuk yang teralu berdekatan dengan kasir, agar proses 

pemesanan dilakukan lebih nyaman.  

3. Keunggulan Bersaing Pada Gerai Minuman X, memilki kondisi yang jauh dari kata 

baik, dengan itu perlu adanya respon dalam mengebalikan keunggulan bersaing, 

dengan cara tertentu, dan berikut saran dari penulis :  

a) Menciptkan keunikan yang lebih kuat pada Merek yang cukup sulit untuk di ikuti 

para pesaing, seperti meningkatkan proses yang lebih modern seperti adanya 
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mesin self service, memilki mesin minuman koin, memilki konsep yang lebih unik 

dan fun.  

b) Meningkatkan Inovasi Produk yang lebih baik, dan membuat konsep konsep yang 

membawa unsur lokal, dan mencoba berinovasi dengan kombinasi produk lokal.  

c) Menawarkan harga yang sebading dengan apa yang didapat, seperti dengan harga 

murah dapat melakukan mencampur rasa, atau topping.  

d) Lebih selektif dalam memilih karyawan. Agar menghasilkan pelayanan yang 

sangat ramah dan konsisten, agar terciptanya pandang yang selalu baik pada Gerai 

Minuman X. 
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